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ABSTRAK

Nama ' Sekar Arum Sonia L

NIM (w0120

Program Studs - Sastra Jepang

Judul “ANALISIS DONGENG HAN4 N4K4  JLin
MELALUI KONSEP KARMA DALAM AGAMA
BUDDHA™

i dalam skripsi mi penulis membahas mengenai karma vang terjadi
pada kedua tokoh utama & dalam dongeng Hana Saka Jiju. Kakek vang jujur
merupakan kakek vang baik, i selalu mendapatkan karma baik atas apa vang ia
lak ukan Sedangkan Kakek yang tamak selalu melakukan kejahatan, dan i sclalu
mendapatkan karma buruk, sampai pada akhimya ia duangkap olch para pelayan
Tuan besar atas apa vang s lakukan

Penulis  menggunakan  pendekatan intrinsik  dan  ekstrinsik  dalam
melakukan analisis. Pendekatan intrinsik dilakukan melalui tokoh dan penokohan,
latar. dan alur. Pendekatan eksirinsik melalui konsep karma vang diambil dan
agama Buddha Konsep-konsep tersebul diambil dan buku-buk u, dan nternet

Penulis berharap sknps) i bermanfiaal bagi siapapun yang membacanya,
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BABI

PEND AHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra alzu kesusastraan adalah pengungkapan dan lakia arustik dan
imajinatif sebagai manifestasi kehidupan manusia (dan masyarakat) melalui
bahasa schagai medium dan memiliki efek vang positif techadap kehidupan
manusia (Mursal Esten_ 1978 Y).

Salah satu karya sastra adalah dongeng. Dongeng termasuk & dalam
Folklor. Folklor Jepang vang dimaksud oleh James Danandjaja (1997: 37), vatu
sebagtan dari kebudavaan Jepang vang tersebar dan diwariskan tusun-temunin d
antara kolekuf macam apa saja, secara tradisional, dalam versi berbeda, baik
dalam bentuk hsan maupun contoh vang diseriai dengan gerak isvarat, atau alat
pengingal fimnemonic device). Menurut Jan Harold Brunvard & dalam James
Danandjaja (107. 37), folklor mempunyai beberapa bentuk (forms/genre)
Bentuk-bentuk itu sefan jminya dapat digolongkan ke dakim tiga kelompok besar
1) fiolklor hisan (verbal folklore), 2) lolkiore sebagai lisan (jnartly verhal folklore),
3) folklor bukan lisan (ron verbal folklore)

Bentuk-bentuk folklor vang lergolong kelompok besar pertama vaitu
ujaran rakyat. ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional {teka-1eki). puisi raksat,
cerila prosa mkyat (mios, legenda, dan donpeng), dan nyanyian rakvar (James
Danandjaja, 1997: 37).

Di Jepang lerdapat banyak dongeng vang masib terkenal sampai sekarang seperti
Monunaro, Issun Boushi | Kintarou, Hana Saka Jiji. dan sebagamnva




Dalam penelitan sknipsi i penulis akan membahas mengenai salah san dongeng,
vaiu Hana Saka Jiji.

Dongeng karva Kusuvama Masao i menceritakan tentang sepasang
kakek dan nenek vang jujur namun mereka hanya hidup berdua tanpa memiliki
anak seorang pun. telapt mereka memihki scekor anjing vang bernama Shiro
Mercka menvavangi dan memperlakukan Shiro seperti anak mereka sendin,
sehingpa Shiro pun menjadi semakin batk kepada mereka Di dalam dong eng ini
juga terdapat sepasang kakek dan nenck vang tamak Mereka hidup bersebelahan
dengan kakek dan nenek vang jujur.

Suatu han kakek vang jujur perp ke ladang ditemam oleh Shiro
Setibanva d ladang, Shiro menggonggong dan mencum-cium tamh  Shiro
menggonggong seolah-clah menvuruh sang kakek mencangk ul area tanah tersebut.
Akhirnya sang kakek menuruti kemauan Shiro. la pun mencangkul tanah tersebul,
dan lernvata di dalam anah tersebul terdapal banvak Koban (Koin emas di Jepang
pada jaman dahulu). Seketika sepasanp hakek dan nenek yang jujur pun menjadi
kava

Hal tersebut terdengar olech scpasanp kakek dan nenek vang tamak.
mereka menjadi sangat 1. Mercka langsung meminjam Shiro kepada kakek dan
nenek vang bak hati. Mereka memaksa Shiro pergi ke ladang dan memaksa apar
menunjukan tempat & mana terdapal Kohan Shiro pun dengan terpaksa
menunjukan tempat tersebul. Namun saatl sele sai dipali, dan dalam tanah tersebut
udak muncul Koban melainkan muncul sampah yang bamak dan sangat bau,
karena hal tersebut sang kakek vang tamak akhirnva memukuli Shiro dengan

canghulnyva hingga Shire mat
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Kakek dan nenek vang jujur membuatkan makam unwk Shiro. Sebatang
buah pinus ditanam di makamnva sebagai nisan Buah pinus tersebut temyvata
tumbuh menjadi pohon yang sangat besar. Pada akhimva sang Kakek vang jujur
membuai lesung dari pohon iersebut.

Kakek dan nenek vang jujur memaka: lesung ilu untuk menumbuk beras
dan membuat mocht. Namun berapa kalipun beras tersebut ditumbuk, beras
tersebut tidak berubah menjadi ketan, telapi menjadi semakin bertambah banyak
jumnlahnya Kakek dan nenek vang lamak mendengar berila tersebut, dan mereka
pun memingam lesung milik kakek nenek bak bat. Namun vang terjadi saat
kakek nenck yang tamak selesai menumbuk, yang kelar dari lesung bukaniah
beras melainkan sampah vang berbau busuk. Mereka kesal dan akhirnya mereka
merusak lesung tersebut serta membakamya,

Kakek dan nenck yang jujur membawa abu sisa pembakaran lesung
untuk disimpan di rumah mereka, tetapi abu terscbut tertiup angin dan tersebar ke
pohon sakura yang sudah mati, Secara ajaib, pohon sakura yang tertutupi abu
segera bherbunga. Scorang Tuan Besar vang kebefulan lewat, takjub dengan
keindahan bunga sakura yang sedang mekar. Kakek dan nenck dipujinva Kakek
dan nenek vang tamak ingin pula dipuj Kakek yang tamak ikut menaburkan abu
ke atas pohon, akan tetapi bukanlah bunga sakura yang mekar melainkan Abu
tersebul masuk ke mata Tuan Besar vang sedang berada & bawah pohon Kakek
vang tamak meminta-minta maaf, namun Tuan Besar sangat marah Pada akhimva
Kakek vang tamak ditangkap oleh para pengavwal Tuan Besar,

Di dalam dongeng ini terdapat dua sifal yang sanpat bertolak belakang,

vaitu sifat bak Kakek vang jujur, serfa sifat buruk Kakek vang tamak
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Berdasarkan hal tersebut penulis teriark untuk menganalisis dongeng Harae Soka

Jijii melalui konsep karma.

1.2 [dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi
masalah bahwa di dalam dongeng ini terdapat karma vang diperlihatkan melalui
kedua tokoh kakek Kakek bak hat selalu mengurus Shiro dengan sepenuh hau
walaupun dia hanya seekor anjing. Kakek baik haii selalu bahagia meskipun dia
dan istrinva tidak mempunyai anak Sedangkan kakek vang tamak selalu merasa
in hati, merasa kekurangan dan memperiakukan Shiro dengan kejam. Di dalam
dongeng i terdapat banvak hal vang menunjukan adanya karma batk dan karma
buruk, sehingga penulis berasumsi bahwa tema yang terdapat dalam dongeng ini

adalzh karma dalam kchidupan manusia.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikas) masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada karma baik dan karma buruk yang terdapai di dalam dongeng ini
melalut analisis para (okoh, Dari analisis para tokoh tersebut dapat diperoleh
gambaran konsep karma dalam agama Buddha vang ingin disampaikan oleh
Kusuv:ama Masao. Teori dan konsep vang digunakan adalah — melalui pendekatan
intrinsik ~ Tokoh dan penokohan, latar, dan alur. Melalui pendekatan ekstrinsik

vaitu pendekatan konsep karma dalam agama Buddha
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1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penuls merumuskan
masalah sebagai berikut
1. Apakash telaah 1ockoh dan penckohan, alur, dan latar dapat
memperlhatkan adanya konsep-konsep karma?.
2 Apakah tema dapat dibangun melalui analisis perwaiakan, alur, latar,

serta konsep karma?.

1.5 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi i adalah untuk mengetahui dan memaharm
konsep karma vang terkandung dalam dongeng Hama Saka Jijii yang mngin
disampaikan pengarang kepada pembaca Uniuk mencapal lujuan ini, penulis
melakukan tahapan scbagai berikut

1, Menelaah tokoh dan penokohan, latar, dan alur untuk menganalisis

dongeng.
2 Membuyk tikan adanya karma di dalam dongeng Hana Soka Jiji

melzalui konsep karma dalam apama Buddha.

1.6 Landasan TFeori

Dalarm menganalsis donpeng diperlukan pendekatan unsur intrinsik dan
ekstinnsik. Untuk menunjang penulisan skripsi ini, dalam menganalisis unsur
intrinsik pada dongeng, penulis menggunakan teorn (okoh dan penokohan, latar,
dan abr. Sedangkan untuk menganalisis unsur ekstrinsik pada dongeng, penulis

menggunakan konsep karma dalam agama Buddha.
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Melalui Pendekalan Intrinsik Menggunakhan Konsep-konsep
a. Tokoh dan Penckohan

Tokeoh cerita (characrery adalah orang-orang vang ditampilkan dalam
suatu kanva naralil, alau drama. vang olch pembaca ditafsirkan memilik,
kuallas moral dan kecenderungan lertentu seperti vang diekspresikan
dalam ucapan dan apa vang dilakukan dulam tindakan. (Nurgivantoro,

2005165)

b Lawar

Menurut Abrams di dalam Nurgivantoro {(2000: 216-230). latar alm
seimg disebut juga sebagai landas (umpu, menyvaran kepada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lnghungan sosial lempat lenadinya
peristnva-peristiva vang diceritakan, Latar tempal menyaran pada lokasi
terjadinya peristiwa vang diceritakan dalam sebuah karve fiksi [.atar
sosial menvaran pada hal-hal vang berhubungan dengan penlaku
kelidupan sosial masvarakat di sualu tempat vang diceritakan dalam
karva fiksi Latar wakt berhubungan dengan masalah kapan iengadinva

penistiv a-perisiwa vang diceritakan dalam sebuah kanya fiksi.

c  Alur

Menurut Stanton di dalam Teon Kajian Fiksi karva Nurgivanioro,
alur alau plot adalah certa vang bensi urutan kejadian. namun uap
kejadian itu hanya dihubungkan secara segala akibat, peristiwa vang satu

dischabkan atau menyvebabkan terjadinya pensiwa vang lam. Tahap
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Penvituasian adalah tahap vang terutama bensi pelukisan dan pengenalan
siuasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap pernunculan konflik adalah
ishap & mana masalah-masalah dan pensuwa-penstiwa vang menyulut
terjadinya konflik mula dimunculkan. Tahap peningkalan kon(hk teriad
saat konflik vang telah dimunculkan pada tahap scbelumnya semakin
berkembang dan dikembangkan kadar mtensitasnyva  Tahap klimaks
terjadi saat konllik atau pertemangan-pertentangan vang terjadi vang
dilakwi atan dibmpakan hepada para tokoh centa mencapar tiik inlensitas
puticak. Tahap penvelesatan lerjadi saal konfhk vang telah mencapal

kimaks diben penvelesaian, keteganpan dikendorkan

)

Melalui Pendekatan Eksinnsik Menggunahan Konsep:
a Karma Dalam Agama Buddha

Karma berasal dan bahasa sansckeria yang berarlt konsep “aksi”atau
“perbuatan” Konsep ini berasal dan India kuno dan dijaga kelestanannya
di lilsafat Hindy. Jan. Sikh dan Buddhisme. Dalam konsep "karma”.
semua vanp dialami manusia adalah hasit dan tindakan kehdupan masa
lalu dan sekarang Efek harma dan semua perbuatan dipandang schaga
aktif membentuk mase lalu, sekarang, dan pengalaman masa depan

(hitp//id. wakipedia. org/wiki/Karma).

1.7 Metode Penelitian

Berdasarkan {andasan teon di atas. sana menggunaban metode desknpnf

analisis. jenis penchtian kepustakaan, sifal penelitian analisis dengan metode
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